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COMMUNITY RELATIONS LEMBAGA DAKWAH PONDOK
PESANTREN

A. Community Relations
1. Pengertian Community Relations

Community relationstau hubungan dengan komunitas dipandang
sebagai relasi yang dikembangkan untuk membuka grudagi
terwujudnya tanggung jawab sosial suatu lembaga ateganisasi.
Tanggung jawab tersebut terus berevolusi hinggaemekaan bentuk
yang menunjukkan keseimbangan dan kesetaraan @odsia lembaga
dan komunitasnya. Sejalan dengan itu, komunitaspkimanya dimaknai
dengan lokalitas, melainkan juga sebagai strukamgydidalamnya terjadi
interaksi karena memiliki nilai-nilai dan kepentarg yang sama, serta
manfaatnya bisa dirasakan kedua belah pihaknmunity relations
dikembangkan demi kemaslahatan organisasi dan kitasoga dalam
bentuk tanggung jawab sosial

Wilbur J. Peak dalam karyanya&ommunity relations” yang
dimuat dalam Lesly’s Public Relations HandbookOnong Uchjana
Effendy, 1992:149), mendefinisikan hubungan dengamunitas sebagai
hubungan dengan komunikasi sebagai fungsi hubungasyarakat,
merupakan partisipasi suatu lembaga yang bereratdiialan sinambung
dengan masyarakat di dalam suatu komunitas untuknetitgara dan
membina lingkungannya demi keuntungan kedua pilagtki yembaga dan

komunitasnya..Community relationsbisa bermakna lebih dari sekedar
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membangun hubungan baik antara lembaga dan korausékitarnya,
melainkan juga berperan melalui tindakan-tindakaalap tingkat lokal
dalam mengatasi permasalahan-permasalahan. Selaincammunity
relations bisa dipandang sumbangan kecil yang berarti yabgrilan
organisasi sebagai warga negara bersama dengamiasdi sekitarnya
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan besaatdtingkat lokal
dengan memperhatikan prinsip berkelanjutan. Tapitutesaja fokus
perhatian adalah upaya mengatasi permasalahan gd#raglapi oleh
komunitas.

Sebagai fungsi pelaksanaan hubungan masyarakat aghum
komunitas lokal dipandang suatu kesatuan dengamsg@eaan yang
memberi manfaat timbal balik. Prinsip kegiatan hsmadalah
mengharmonisasikan hubungan antara perusahaantéb@sanajer dan
karyawannya dengan masyarakat di sekitar perusaldungan yang
harus dibina oleh humas tidak hanya hubungan japgkdek, tetapi juga
hubungan jangka panjang. Hubungan timbal balik dengsa memiliki
dibutuhkan oleh perusahaan agar perusahaan memipethlkungan

komunitas.

Community relationsadalah upaya membina hubungan harmonis
antara perusahaan atau organisasi dengan komuméagarakat untuk
meningkatkan kepedulian sosial dan saling pengerti@edangkan

community relatiormenurut para ahli adalah sebagai berikut:
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1. Onong Uchagana Efendi (dalam kamus komunikasi, 1989)
“Kegiatan komunikasi dua arah secara timbal balikai suatu
organisasi, misalnya jawatan, perusahaan, lemdzeg#an dan lain-
lain dengan penduduk yang bertempat tinggal ditaela dalam
rangka membina kerjasama yang akrab demi kepentibgasama,
yang dilandasi asas saling pengertian dan salirgapa”.

2. Gregory, yang dikutip oleh Yosal Irianta dalam bukurmganmunity
relations (2004:21),community relationatau hubungan komunitas
adalah hubungan bisnis yang saling menguntungkagatesatu atau
lebih stakeholders untuk meningkatkan reputasi perusahaan menjadi
sebuah perusahaan yang baik bagi masyarakat.

3. Jerold mendefinisikan community relationssebagai peningkatan
partisipasi dan posisi organisasi di dalam sebuahukitas melalui
berbagai upaya untuk kemaslahatan bersama baghisaga dan

komunitas.

Berdasarkan definisi di atas, dapat dilihat bahwauingan dengan
komunitas berorientasi kepada kegiatan, yakni kagigyang dilakukan
oleh lembaga, dalam hal ini humas sebagai pelakgangang bersifat
partisipatif. Dengan partisipasi itu maka keuntundgmkan hanya pada
organisasi atau lembaga saja, tetapi juga pad&ungan sekitarnya.
Kegiatan yang dilakukan tidak sembarangan atausaga) tetapi dengan
perencanaan yang matang, dan pelaksanaan rencaehutedilakukan

secara aktif dan sinambung. Yang mana prinsip ydrendak

19



dikembangkan melaluicommunity relationsadalah mengembangkan

hubungan tetangga yang baik.

Menurut mantan stafcommunity relationsdi Lllinois Bell
Telephone, komunitas bukan lagi sekedar kumpulamgliyang tinggal
pada lokasi yang sama tetapi juga menunjukkandiega interaksi di
antara kumpulan orang tersebut. Jadi, selain kafektr-faktor fisik
yakni tinggal di lokasi yang sama, komunitas itgguisa merupakan unit
sosial yang terbentuk lantaran adanya interaksintira mereka. Dengan
kata lain, komunitas itu bukan hanya menunjuk péalalitas saja

melainkan juga pada struktur (Yosal, 2004: 20-22).

Community relationadalah hubungan publik yang memfokuskan
diri pada komunitas yang berkaitan dengan kebeslamgan suatu
lembaga. Misalnya, para pemilik lahan/tanah hahusiandapat perhatian
dan kepuasaan dari perjanjian pembelian tanah tetbaga yang
membutuhkan tanah mereka untuk proyek pembangunandof
pesantren. Jika tidak, maka komunitas yang tidakuteskan ini bisa
menghambat proyek yang sedang dilaksanakan. Debgageraknya
masyarakat serta individu ke satu arah dan hubudgagan masyarakat
lokal. Reputasi suatu lembaga semakin tergantunga plaagaimana
lembaga itu diterima masyarakat setempat. Repuatieesn menentukan
keberhasilan yang berkesinambungan dari suatu gaberusahaan

(Gregory, 2004:104).
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkamwda
community relations merupakan kegiatan-kegiatan = menyangkut
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi danmas$i kepada
para pihak yang terkaisiake holdermelalui komunikasi dan informasi,
untuk peningkatan hubungan baik dengan kelompokyanakat dan
pemerintah setempat melalui bantuan konsultasiiputbhn bantuan
penyuluhan.

2. Langkah-L angkah Dalam Community Relations

Praktikcommunity relationsakhir-akhir ini sudah mengalami banyak
perubahan dibandingkan dengan praktik serupa padhtahun 1960-an.
Kegiatan community relationstidaklah lagi dimaknai sebagai kegiatan
filantropis yang memosisikan organisasi seolah-adabrang dermawan
yang membagi-bagi uang dan barang kepada komunBahingga
komunitas merasakan ada manfaat kehadiran organidiastengah
lingkungannya hanya melalui pemberian dari organisia.

Menurut Waddock dan Boyle (1995:127), kini pendakatalam
kegiatan community relationsdituntut untuk lebih bersifat “strategis”.
Program atau kegiatanommunity relationsorganisasi kini bukan lagi
sekedar penyangga antara organisasi dan lingkuagamglainkan
menjalankan fungsi yang mesti mengintegrasikan riapgan-kepentingan
stake-holder khususnya karyawan dan komunitas, ke dalam kigemt

organisasi (Yosal, 2004: 85)
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Hal lain yang penting untuk diperhatikan dalam rakarjkan
kegiatan atau prograroommunity relationsadalah bagaimana organisasi
dipandang oleh komunitasnya. Apakah organisasi keghadirannya
mendapat sambutan baik ataukah dipandang inklw@sif tdadisi, kultur,
agama atau politik komunitasnya. Inilah yang ditkga logue (1996: 26).
Bagaimana organisasi dipandang komunitas itu merpadting dalam
menentukan langkah-langkah membangun hubungan iéogaunitas.

De Martinis (2004: 2-4) menjelaskan langkah-langkdalam
community relationbagi organisasi nonprofit sebagai berikut:

1. Merumuskan komunitas organisasi dan berbagai ked&nyang ada di
dalamnya.

2. Menentukan tujuan progracommunity relationgrganisasi.

3. Menyusun pesan yang hendak disampaikan.

4. Memilih metode yang paling baik dalam penyampaiesap.

5. Melaksanakan prograsommunity relationgrganisasi.

6. Menganalisis hasil.

Sedangkan menurut Yosal Iriantara dalam buku@mnmunity
Relations tahapan-tahapan dalam proses PR yang bersifat sikdika
program dan kegiatanommunity relationgperusahaan pun akan melalui
tahapan-tahapan berikut :

1. Pengumpulan fakta

2. Perumusan masalah
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4.

Masalah secara sederhana bisa dirumuskan sebagajdegan
antara yang diharapkan dengan apa yang dialamg yatuk
menyelesaikannya diperlukan kemampuan menggunakan
pikiran dan ketrampilan secara tepat.

Perencanaan dan pemrograman

Rencana merupakan sebuah perkiraan yang didasadda
fakta dan informasi tentang sesuatu yang akan jedwvatau
terjadi nanti. Untuk bisa mewujudkan apa yang digicah akan
terjadi kemudian hari. Program merupakan cara umtekcapai
tujuan tersebut. Kegiatan yang sebagai bagian plagram
merupakan langkah-langkah yang ditempuh untuk msatan
program guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.

Aksi dan Komunikasi

Aksi sebagai implementasi program yang sudah damesican,
pada dasarnya sama saja dengan implementasi pr@gramun
dan tentu saja didalamnya juga ada komunikasi yang
menjelaskan mengapa program ini dijalankan, jugsatah
tanggung jawab sosial perusahaan pada komunitaghyagga
memilih untuk menjalankan program kegiatan tersebut
Evaluasi

Evaluasi merupakan keharusan pada setiap akhirgrogtau
kegiatan untuk mengetahui efektivitas dan efisigmsigram.

Berdasarkan hasil evaluasi itu bisa diketahui apgkegram
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bisa dilanjutkan, dihentikan atau dilanjutkan dengzelakukan

beberapa perbaikan dan penyempuranaan.

3. Tujuan Community Relations

Program community relations dilaksanakan untuk mencapai

beberapa tujuan (Cutlip, Center & Broom, 2000)twail) memberikan
informasi pada komunitas tentang organisasi itudisenproduk yang
dihasilkan, pelayanan yang diberikan serta aksviang dilakukan; 2)
meluruskan kesalahpahaman dan menanggapi kritikeblikp disertai
upaya menggalang dukungan dan opini yang posijifm@ndapatkan
dukungan secara hukum yang akan mempengaruhi Kdija komunitas;
4) mengetahui sikap, pengetahuan dan harapan ktaauf) mendukung
sarana kesehatan, pendidikan, rekreasi dan aktivitadaya; 6)
mendapatkan pengakuan yang baik dari pemerintalempet; 7)
membantu perkembangan ekonomi lokal dengan menrbbedingbarang
kebutuhan dari wilayah setempat.

Berdasarkan tujuh tujuan tersebut tampak bahwa ramog
community relationssesungguhnya tidak hanya masalah perbaikan
ekonomi, namurdisertai juga upaya pemberdayaan akses informamsi da
komunikasi. Penentuan tujuan itu sendiri dipengaraleh karakter
komunitas.

Pencapaian tujuacommunity relationguga akan dipengaruhi oleh
cara pandang dan perlakuan organisasi terhadaprit@siya. Dalam hal

ini peran public relations dalam organisasi menjadi penting karena
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community relationsjuga bertujuan untuk meminimalisasi perbedaan
konsepsi dan pikiran antara masyarakat, korporapeaerintah. Sebagai
indikator akan terbentuk suatu persepsi yang sejafan saling
mendukung antara masing-masing-masing pihak, bakyarakat lokal,

pemerintah, maupun korporat merupakan bagian éoinkpok kegiatan.

4. Bentuk-Bentuk Community Relation
Menurut Esman (dalam Grunig & Hunt, 1984), ada dneatuk

hubungan organisasi dengan komunitas, yaitu:Ebpbling linkage
merupakan bentuk hubungan antara organisasi dekegjJampok sosial
yang memberikan otoritas dan kontrol yang memurgkinorganisasi
eksis, termasuk hubungan dengan pemerintah lokalsusnya dengan
orang-orang kunci; 2functional linkage ada dua pola hubungan yaitu
input linkage dan output linkage. Input linkage imedi hubungan dengan
karyawan lokal, kelompok/asosiasi lokal, dan peryeddahan-bahan
mentah, uang, yang menyediakan input bagi orgsini€utput linkage
berkaitan dengan hubungan organisasi dengan oaganlain yang
menggunakan produknya, seperti para konsumemoBjnative linkage
merupakan hubungan organisasi dengan organisasidag menghadapai
masalah yang sama atau memiliki nilai-nilai yanmaaorganisasi lokal
dengan kepentingan yang sama dengan organisa§ijffdsed linkage
merupakan bentuk hubungan dengan elemen dalam rakaiyayang
berperan dalam penyebaran opini publik, sepertuhghn dengan media

lokal dan para pemuka pendapat lokal. Pencapaip@niicommunity
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relations juga akan dipengaruhi oleh cara pandang dan penak
organisasi terhadap komunitasnya.

Peran PR dalam organisasi menjadi penting. Wils2@0X)
mengidentifikasi adanya empat aktivitas pentinggyaeriu dijalankan
seorang public relations Yang pertama adalah mereka membantu
organisasi agar para pimpinan memandang pentingsiretlengan
komunitas dan melihat pentingnya peran organisatand komunitas.
Mereka perlu meyakinkan tanggung jawab organisaisikuterlibat dalam
upaya pembangunan dan kemajuan komunitas. Tangguvap untuk
meningkatkan kualitas hidup komunitas ini perlwakiilkan bukan karena
akan mendatangkan profit namun merupakan tanggamgbj moral
organisasi. Peran seorapgblic relationsyang kedua adalah membantu
menyadarkan organisasi bahwa komunitas tidak haekadar terdiri dari
para investor gtake holder, namun mereka juga terdiri dari para
stakeholders, yaitu karyawan, konsumen, pesaingiapek bahan, dan
kelompok publik lain di mana hubungan perlu dikenddan (Grunig &

Hunt, 1984).

B. Lembaga Dakwah Pondok Pesantren

1. Pengertian Lembaga Dakwah
Sebelum membahas pengertian lembaga dakwah secdraakan
dijelaskan terlebih dahulu pengertian lembaga d#twdh secara terpisah.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia akan dijumpardye arti tentang

lembaga. Arti pertama adalah asal sesuatkedua acuan: suatu yang
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memberi bentuk kepada yang laiketiga badan atau organisasi yang
bertujuan melakukan sesuatu penelitian keilmuaandainelakukan suatu
usaha (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1988: 5

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan balemabaga
mempunyai dua pengertian, yakni pengertian fisifemal, kongkret dan
pengertian non fisik, non material dan abstrak.aBalbahasa Inggris
lembaga dalam pengertian fisik diselngtitute sarana (organisasi) untuk
mencapai tujuan tertentu, sedangkan lembaga datgepian non fisik
atau abstrak adalah institution, suatu norma umbignenuhi kebutuhan
(Daud Ali, 1991: 01).

Istilah lembaga dalam sosiologi (sebagai terjemeltab dari istilah
“institution”) merujuk pada suatu gejala yang telah maataplisheyl Di
dalam risalah-risalah dari Comte yang diterjemaldgeperti misalnya,the
institution of capitdl, “the institution of family” dan seterusna (B. A. Pym
1979:105), pengertian-pengertian tersebut menuRkgpada gejala yang
telah mapan. Lembaga dalam artian sosiologis, dhfahukan dalam buku
Herbert Spencer yang berjudulFifst Principles, dimana lembaga
digambarkan sebagai organ-organ yang menjalankegsifunasyarakat. Di
dalam bukunya yang berjudulF6lkwas, Sumner mengatakan bahwa
lembaga berisikan suatu konsep dan struktur. A&tapt tidak menjelaskan
lebih lanjut perihal yang dimaksudkannya dengarskprtersebut.

Lembaga-lembaga dianggap sebagai tata tertib d@runit utama

suatu masyarakat. Tokoh-tokoh aliran fungsionalninorelihatnya sebagai
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suatu keseluruhan yang terdiri dari unsur-unsugyaempunyai hubungan
fungsional. Tetapi ada pula yang memberikan tekamada sifat

kemandirian lembaga-lembaga tersebut, dimana adarkgkinan bahwa
unsur-unsur dari lembaga-lambaga yang sama, merapuogentasi

terhadap tujuan yang berbeda-beda. Talcott Perssainya berusaha untuk
menjelaskan batas-batas kesatupaduan lembaga-lambaga variasi-
variasinya dalam stuktur-struktur sosial (Daud A891: 46)

Apabila pusat perhatian lebih tertuju pada struktari pada
perilaku, maka suatu organisasi pribadi-pribadiatlagianggaap sebagai
lembaga, contohnya adalah rumah sakit, sekolahdghkopesantren, dan
seterusnya. Pengertian ini banyak dijumpai dalamhaba pustaka
administrasi sosial.

Pengertian dakwah sendiri menurut Prof. Thoha Yabgaar MA,
adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana &k¢plath yang benar
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahataketminagiaan mereka
di dunia dan akhirat (Toto tasmara, 1997:37). Alr&@u memberikan

pedoman sebagai berikut :
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamdlikdan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yan§.@esungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siggag tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangstg yang mendapat



petunjuk " (TQS. An-Nahl : 12BAlquran dan Terjemahan Departemen
Agama: 1992: 282).

Abdul Badi'e Shaghar tidak memberikan pengertieiagi lebih
menjelaskan dakwah yang dibagi menjadi dua bagyaitu: dakwah
fardhiyah merupakan dakwah yang disampaikan kepada segeatan
sekelompok orang yang berjalan tanpa perencanaag siatematis, dan
kedua, yaitudakwah ammahyaitu: dakwah yang diarahkan kepada massa
dengan tujuan mempengaruhi orang lain (Shagar,: Z%/@an 35).

Menurut A. Hasyimi, dakwah Islam adalah usaha ragkgorang
lain untuk meyakini dan mengamalkan agidah dani’aydslam yang telah
terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oledngeakwah itu terlebih
dahulu (Hasyim, 1974: 18). Berbeda pengertian dakwanurut Prof. HM.
Arifin, M.Ed. yang mengemukakan pengertian dakwetbagai berikut:

“Dakwah adalah suatu kegiatan ajakan baik dalam tlehisan,

tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakulsatara

sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi ofaing
baik secara individual maupun secara kelompok atyabul
suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan asert
pengamalan hidup sebagai hasil dari pesan ang digsakan
kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaéAfifin,

1991:6).

Menurut Drs. Hamzah Ya'qub, dakwah Islam adalah gagk
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk menglkttinjuk Allah dan
rasul-nya (Asmuni, 1983:19).

Pengertian dakwah secara istilah memang terlaluydkardan
beraneka ragam sehingga banyak menghadirkan pemggeng berbeda

satu sama lain. Hal tersebut tidak lebih karenardjaruhi oleh disiplin

ilmu yang para ahli kuasai, namun demikian, walaupanyak pengertian
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yang timbul, tetapi tidak merubah bahkan melendargmakna dan esensi

dakwah itu sendiri. Namun setidaknya dapat persitigoulkan beberapa

pengertian dari dakwah itu sendiri berdasarkamadgfdefinisi di atas.

1) Dakwah adalah suatu usaha atau proses yangrmjgarakan dengan
sadar dan terencana.

2) Dakwah adalah usaha yang dilakukan untuk mekgagnusia ke jalan
Allah, memperbaiki keadaan yang lebih baik (dakwyaig lebih bersifat
pembinaan dan pengembangan).

Jadi dari beberapa uraian di atas, maka lembageadtalkerarti suatu
badan atau organisasi yang terdiri dari beberapagoyang bekerjasama
dalam bidang dakwah, baik yang diselenggarakan role$yarakat maupun
pemerintah untuk mencapai tujuan dakwah.

2. Pondok Pesantren

Pesantren sebagaimana dikatakan oleh K.H. Didindhidih adalah
salah satu lembaggamatuddiendi antara lembaga-lembaga igamatuddien
lainnya yang memiliki dua fungsi utama yaitu: fungsgiatantafaqgahu
fiddien (pengajaran, pemahaman dan pendalaman ajaran dgjamg, dan
fungsi indzar (menyampaikan dan mendakwahkan ajaran Islam kepada
masyarakatjDidin Hafiduddin, 1988: 120-121).

Kata pondok pesantren terdiri dari dua suku kata [gondokdan
pesantren.Pondok berasal dari bahasa araimduqun,yang memiliki arti
hotel atau penginapan (Munawar, 1997:1073). Sedangloentjoroningrat

mengatakan pondok dengan orang yang tinggal di hum@ng lain
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(Koentdjoroningrat, 1984:199). Pondok yang dimakslidsini adalah :
rumah atau tempat tinggal sederhana yang terbuiabaabu atau lainnya,
tempat para santri tidur (menginap) setelah mehledajar. Sebagaimana
diungkapkan oleh Muhammad Ridwan Lubis yang mekgatgoondok
adalah: tempat tinggal para santri selama menuimut (Lubis, 1992:23).
Sedangkan kata pesantren atau santri berasalateas@l amil yang berarti:
Guru mengaji, sumber lain mengatakan bahwa katehet berasal dari
bahasdndia yaitu shastri dari akar katashastra yang berarti buku-buku
suci, buku agama atau buku-buku tentang ilmu pealgean (Dewan
Redaksi Ensiklopedi Islam, 1994: 99).

Berbeda dengan versi Indonesia yang mengatakanabpasantren
berasal dari sebutan santri dengan awpkdan akhirananyang artinya:
tempat tinggal para santri. Arti kata santri sendiermacam-macam,
sekalipun terdapat keseragaman pendapat paraadain dnengartikan kata
pesantren itu, namun juga diperoleh kesamaan pahbapwa kata tersebut
mengandung makna yang berhubungan dengan tugasdugadan mulia,
yaitu: upaya dalam memahami ajaran agama (Lub82:128). Lain halnya
pendapat yang dikemukakan oleh Nurcholis Majid neeag pengertian
pondok pesantren. Menurutnya perkataan pesantrasdialari kata santri
(Lihat Clifford Geertz, 1983: 268). Dengan awatandi depan dan akhiran
an berarti tempat tinggal para santri (Dhofier, 1998). Sedangkan asal
usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholis Madjapat dilihat dari dua

pendapat (Madjid, 1997: 19-20). Pertama, pendapatg ymengatakan
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bahwa “santri” berasal dari perkataasastri’, sebuah kata dari bahasa
sansekerta yang artinyanélek huruf? Pendapat ini menurut Nurcholis
Madjid agaknya didasarkan atas kaum santri adatdhskliterary bagi
orang-orang Jawa yang berusaha mendalami ajaranaageelalui kitab-
kitab bertulis dan berbahasa Arab. Di sisi lainma&hsyari Dhofier
berpendapat, santri dalam bahasa India berartgoyang tahu buku-buku
suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitabagyjama Hindu. Atau
secara umum dapat diartikan buku-buku suci, bukwlagama, atau buku-
buku tentang ilmu pengetahuan (Dhofier, 1994: K&dua, pendapat yang
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnysabdeai bahasa Jawa,
dari katatantrik”, yang berarti seorang yang selalu mengikuti sepgamu
kemana guru tersebut pergi untuk menetap.

Istilah pesantren di Indonesia lebih popular denggirutan pondok
pesantren. Lain halnya dengan pesantren, pondalsdledari bahasa Arab,
yaitu funduk, yang berarti hotel, asrama, dan tempat tinggal reada
(Hasbullah, 1996:138).

Pengertian terminologi pesantren di atas mengisdika bahwa
secara kultural pesantren lahir dari budaya Indan@&ari sinilah mungkin
Nurcholis Madjid berpendapat secara historis pesanttidak hanya
mengandung makna keislaman, tetapi juga maknaiedstdonesia. Sebab
memang cikal bakal lembaga pesantren sebenarnyh aadh sejak masa

Hindu-Budha, dan Islam tinggal meneruskan, meléstay dan
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mengislamkannya (Madjid, 1985: 3). Pendapat sejupa dapat terlihat
dalam penelitian A.Steenbrink:

Secara terminologis dapat di jelaskan bahwa petkdidli

pesantren, dilihat dari segi bentuk dan sistemmgasal dari

India. Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesséem

tersebut telah dipergunakan secara umum untuk plddadi

dan pengajaran agama Hindu di Jawa. Setelah Islaasuk

dan tersebar di Jawa, sistem tersebut kemudian loiaoheh

Islam(Karel A. Steenbrink, 1994: 20-21).

Maka dirumuskan tentang pengertian pondok pesanadaiah
sebagai berikut: pondok pesantren adalah tempatgereang atau para
pemuda menginap (bertimpat tinggal) yang dibardegigan suatu kegiatan
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, damgamalkan ajaran
agama Islam (Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1991).1

3. Bentuk-Bentuk Pondok Pesantren

Pesantren sebagai sebuah lembaga dalam kenyataannya
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok (bentuldmiBentukan ini
berdasarkan karakteristik pengajaran dan penyampaiag dilaksanakan
oleh pondok pesantren tersebut.

Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajanareneda
antara satu pondok dengan pondok pesantren lairarfiaya tidak ada
keseragaman sistem dalam penyelenggaraan dan @emgajDalam

kenyataannya penyelenggaraan sistem pendidikarpeiagajaran pondok

pesantren dewasa ini dapat di golongkan menjaalicmntuk:

1. Pondok pesantren tradisional adalah lembaga péwadidian pengajaran

agama lIslam yang pada umumnya pendidikan dan eagajersebut
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diberikan dengan cara non klasikal (sistem bandondgmn sorogan)
dimana seorang kiai mengajar santri-santri berétasakitab-kitab yang
ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besgak sabad
pertengahan, sedangkan santri biasanya tinggaimdg@landok atau
asrama dalam pesantren tersebut. Pesantren madglgan pesantren
yang masih kuat memegang pola tradisional dari gegyampaian dan
pengajaran nilai-nilai Islam. Sedang cara-cara y#rgebut di atas
adalah cara yang telah turun temurun di praktelamy, yang dipelajari
di pesantren model ini pada umunya sama, demikida kitab-kitab
yang dipakainya, hanya saja ada perbedaan pengajdiantara
pesantren-pesantren tersebut, yaitu: terletak peatdar ilmu yang
dimiliki oleh kiai yang bersangkutan (Sudjoko,198®). Ciri lain dari
pesantren ini adalah kemutlakan seorang kiai seébapgaegang
kekuasaan dan penentu suatu keputusan, pesantrbiasanya secara
manajemen pun adalah manajeman keluarga, tetapiemaikian juga
tidak menutup kemungkinan terhadap pondok-pondottemiai.

. Pesantren tradisional modern adalah lembaga pé&adidian pengajaran
agama Islam yang menggabungkan sistem tradisiorsatd sisi dan di
sisi lain menggunakan sistem madrasi (klasikal) ddl4a, 1986: 76).
Yang mengarah kepada sistem atau pola modern efgirpenyampaian
dan pengajarannya. Ciri-ciri pesantren ini adalebekvenangan seorang
kiai tidak mutlak lagi, akan tetapi telah ada pegia tugas diantara

para pengasuh atau pembinanya. Dari segi pengajaradi samping
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menggunakan cara-cara tradisional (sistem sorobgandongan atau

wetonan), juga memakai sistem modern (ada sistelas)kalengan

menggunakan tingkatan-tingkatan. Pesantren ini jugangadakan
kegiatan pendidikan formal, untuk memberikan kebaingan antara
tuntunan dunia dan ukhrowi (pelajaran-pelajarameaga

. Pesantren modern adalah pesantren yang menggusaftam modern

(baru) dari segi penyampaian dan pengajaran mggerignsiklopedi

Islam, 1992/1993: 928). Ciri-ciri pesantren ini izt

a. Memakai cara diskusi dan tanya jawab dalam menyekipa
materinya (Mursell: 28).

b. Adanya pendidikan kemasyarakatan, segenap pelagatih
memperhatikan dan mengerjakan hal-hal yang nantkga diambil
oleh mereka dalam masyarakat ketika mereka telababe dengan
masyarakat, mengingat hal-hal yang nantinya dinrakgh mengenai
pelajaran mereka (Ensiklopedi Islam, 1992/1993)229

c. Adanya organisasi pelajar yang mengatur aktivitasekn, segala
sesuatu mengenai kehidupan mereka diatur dan wligEeakan
sendiri oleh mereka dengan cara demokrasi, gotmymng dan dalam
suasana ukhuwah yang mendalam, tetapi itu jug& teldepas dari
bimbingan dan pengawasan pengasuh-pengasuhnyapatabina-
pembinanya (Ensiklopedi Islam, 1992/1993: 931).

d. Adanya organisasi pelajar yang bertanggung jawedb sggala sesuatu

yang berhubungan dengan kehidupan dan kegiatami-baina tata
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tertib, disiplin, masing-masing dapat mengutarakanapatnya dan
melakukan kegiatan kesiswaan yang terkait dengaensipendidikan

dan pengajaran yang telah ditetapkan.

Pesantren modern kemutlakan seorang kiai sudahatsémgggar
karena semua tanggung jawab dialihkan kepada bagigian
kepengurusan yang telah ditetapkan, tetapi wala@aitveanapun kiai juga

memiliki peran yang sangat urgen dalam stabilitasdpk.

C. Community Relations L embaga Dakwah

Pondok pesantren merupakan lembaga dakwah agslara lang
sangat fungsional. Pesantren mampu memberi jawaddradap berbagai
permasalahan yang dihadapi masyarakat serta mamgupentahankan
eksistensi meskipun perubahan zaman berjalan deyesat. Bukan hanya itu,
sebagai lembaga pendidikan, pondok pesantren mamgnyesuaikan diri
dengan berbagai situasi dan kondisi. Penyesuaramidadalah keikutsertaan
sepenuhnya dalam arus pengembangan ilmu pengetatamnteknologi.
Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan yang Hihadapi ternyata
semakin kompleks dan berat. Globalisasi menuntsaieen bukan hanya
mempertahankan eksistensi, akan tetapi juga merayjggkbn diri dan
lingkungannya.

Community relations adalah  Kegiatan-kegiatan menyangkut
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dammaséi kepada Para

Pihak yang terkait stakeholdex. Pengembangan kesepahaman dilakukan

36



melalui komunikasi dan informasi kepada para pihakiuk peningkatan
hubungan baik dengan kelompok masyarakat dan pet@iersetempat melalui
bantuan konsultasi publik dan bantuan penyuluh#dogd Aditama,Resume
Community Relation, Mengakses pada tanggal 12 Februari, alamat
C:\Users\acer\Documents\resuommmunity relatioryoga adetama.htm)

Community relationgpada dasarnya adalah kegiataublic relation
(PR). Maka langkah-langkah dalam proses PR pun mmevaalam proses
community relationsPertama, dalam konsep PR lama yang memosisikan
organisasi sebagai pemberi donasi, maka progcammunity relations
hanyalah bagian dari aksi dan komunikasi dalamgsd3R. Kedua, yang
memosisikan komunitas sebagai mitra, dan konsepukiasnya bukan
sekedar kumpulan orang yang berdiam di sekitaryafilaorganisasi (Yosal
Iriana, 2007: 79-80).

Kegiatan utama humas dalam usaha untuk mewujudifaan suatu
lembaga adalah dengan mengadakan komunikasi yatigatkan seluruh
anggota lembaga untuk menciptakan dan menjagaposaif di mata publik
sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan lemiaagayakni terbinanya
hubungan yang harmonis anatara lembaga dan publikigl ini seperti yang
dinyatakan F Rachmadi dalam bukunyRulflic Relation dalam Teori dan
Praktek) Public relationadalah penyelenggara komunikasi timbal balik antar
suatu lembaga dengan public yang mempengaruhi suldaknya lembaga

tersebut (Rachmadi, 1992: 112)
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Partisipasi organisasi pada komunitas itu berkigada kebutuhan
pokok yang akan tercakup dalam sebelas unsur beriku

1. Kesejahteraan komersial

2. Dukungan Agama

3. Lapangan Kerja

4. Fasilitas Pendidikan yang memadai

5. Hukum, Ketertiban dan keamanan.

6. Pertumbuhan Penduduk

7. Perumahan beserta kebutuhannya yang sesuai

8. Kesempatan Berkreasi dan berkebudayaan yangrizesiv

9. Perhatian terhadap keselamatan umum.

10. Penanganan kesehatan yang progresif

11. Pemerintahan ketataprajaan yang cakap (Onohgt Effendy,
1989:151).

Kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan usahakuntencapai
ujuan-tujuan tersebut tentu saja merupakan tugasmbulalam lembaga yang
bersangkutan. Sedangkan dalam penelitian ini hakga diteliti pelaksanaan
kegiatan hubungan dengan komunifesmmunity relationsyang dilakukan
oleh Humas Pondok Pesantren Darut Ta'lim Dukuh &aayi dalam rangka
mempertahankan citra pondok pesantren terutama pedkyarakat sekitar
pondok, mengingat pentingnya hubungan lembaga dekgmunitas lokal.
Seperti yang diungkapkan oleh seorang ahli humasab®a Charles Steinberg

sebagai berikut :
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Lembaga tidak dapat berfungsi dengan berhasil tadplungan
komunitas, dan dukungan komunitas mencakup kebntutegi kegiatan
konstruktif demi kepentingan umum yang meliputi tnagpan masyarakat yang
berhasil. Tidak ada lembaga yang berfungsi efe#ah tetap jauh dari
kehidupan komunitas tempat ia beroperasi. Parsisijpdak dapat dihindarkan
jika dengan cara terpolakan, maka dengan desakaaéie (Onong Uchjana
Effendy, 1989:125).

Demikian juga dalam pondok pesantren, berdasadedimisi di atas
pegertian humas dalam Pondok Pesantren secara wadal@h fungsi yang
khas antara organisasi dengan publiknya, atau dekagfa lain antara Pondok
Pesantren dengan warga internal (pengajar, karyasariri dll) dan warga
eksternal (wali santri, masyarakat, Pemerintahngrasekolah, Alumni dll).
Dalam konteks ini jelas bahwa humas atau publiaticei (PR) adalah
termasuk salah satu elemen yang penting dalam tarahaga seperti pondok
pesantren. Departemen Humas Pondok Pesantren Oa'lim Dukuh
Banjarsari berada di bawah sekretariat pondok pesanSelain Humas, di
dalam Sekretariat pondok pesantren juga membawgartemen keuangan,
dan tata usaha (TU). Di dalam Departemen Humas dkoR@santren Darut
Ta’lim Dukuh Banjarsari, secara tidak langsung deat dua unit di dalamnya.
Unit pertama adalah unit yang langsung ditunjukokdk atau pondok. Unit
kedua merupakan unit kesantrian yang sepenuhngiamkan oleh para santri.

Sehingga dua unit ini baik dari sekolah atau kemsantsaling bekerja sama
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untuk melaksanakan fungsi humas dalam Pondok Resabtarut Ta’lim
Dukuh Banjarsari.

Pondok Pesantren Darut Ta’lim Dukuh Banjarsarasiepembagian job
atau pelaksana fungsi humas belum terstruktur fayakli perusahaan. Secara
umum lingkup hhmas di bagi menjadi dua, yakni huryasg berhubungan
dengan pondok pesantren dan humas yang berhubuegeyan masyarakat
sekitar.

Peran pondok pesantren secara umum adalah fuaggi khas antara
organisasi dengan publiknya, atau dengan katadaiara pondok pesantren
dengan warga internal (guru, karyawan, siswa) danga eksternal (wali
siswa, masyarakat, institusi luar, patner sekadlijh, Dalam konteks ini jelas
bahwapublic relation (PR) adalah termasuk salah satu elemen yang penting
dalam suatu organisasi kelompok ataupun secargidadiDengan demikian,
peran dan fungsi humas salah satunya adalah mengicsikan informasi
terkait pondok pesantren kepada publik internal deltsternal secara
profesional sehingga dapat meningkatkan citra Ig@abdslam tersebut.
Kehadiran institusi pendidikan seperti pondok pasanmemiliki tanggung
jawab sosial bagi masyarakat, khususnya masyamsiddtar Ccommunity.
Tanggung jawab sosial yang harus diimplementadikdaim berbagai kegiatan
akan menciptakan kepercayaan dari masyarakat. Ropdeantren tanpa
dukungan yang kuat dari masyarakat, tidak akan mabgptahan lama bagi
kehidupan sosial. Sehingga peran humas didalantusispendidikan seperti

pondok pesantren pada intinya tetap menjalin hudiygng baik dengan para
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pihak atau publik-publik organisasi. Hubungan yaagk bukan semata demi
keuntungan dan kemaslahatan organisasi, melainkak kemaslahatan kedua
belah pihak.

Kegiatan community relationsendiri dipandang sebagai bagian dari
wujud tanggung jawab sosial organisasi. Dalamtiadalah lembaga dakwah
pondok pesantren. Sebagai warga negara, orgameasikul tanggung jawab
sosial dalam menjalankan peran turut membantu wamgayarakat untuk
mengembangkan dirinya, karena tanggung jawab sdsialL.embaga tidak
dapat berfungsi dengan berhasil tanpa dukungan kidasy dan dukungan
komunitas mencakup kebutuhan bagi kegiatan kort#ftrd&mi kepentingan
umum yang meliputi hubungan masyarakat yang bdriiadak ada lembaga
yang berfungsi efektif dan tetap jauh dari kehiduga@munitas tempat ia
beroperasi. Partisipasi tidak dapat dihindarkama jgdengan cara terpolakan,
maka dengan desakan keadaan.

Bila suatu lembaga sudah mendapatkan simpati dariukitasnya,
hubungan yang terjalin akan lebih harmonis. Sel@nggpat mengubah
persepsi dan pengetahuan masyarakat setempat. asgndulunya negatif
akan menjadi positif. Sehingga lambat laun akarbtinkepercayaan mereka
terhadap lembaga dan mempunyai citra positif texhdeimbaga tersebut.

Lembaga dakwah pondok pesantren mempunyai tanggwadp sosial
yang besar terhadap masyarakat, terutama pada makelyaekitar pondok
pesantren. Fokusnya pada permasalahan yang diheatapinitas masyarakat

yang nantinya akan dirasakan juga oleh lembaga @ganisasi, mengingat
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program-programcommunity relationspada dasarnya dikembangkan untuk

kemaslahatan organisasi maupun komunitas.
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